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“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,

semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.”(QS. Al-Isra’: 36)
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI

No. 158/ 1987 dan No. 543 b/ V' / 1997

1. KonsonanTunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba b be
! ta t te
& sa s es (dengan titik diatas)
q jim j je
ha (dengan titik di
c ha b bawah)
z kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra r er
) zai z zet
o sin S es
U syin sy es dengan ye
sad ¢ es (den
o= - gan titik di bawah)
. de (dengan titik di
o= dad d bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di
& za i bawah)
¢ ‘ain koma terbalik




¢ gain g ge
s fa f ef
S qof q Ki
g kaf k ka
J lam I el
o mim m em
O nun n en
B wau w we
E ha h ha
3 hamzah o apostrof
S ya y ye
Vokal

Vokal bahasa arab, seperti vokal tunggal atau memotong dan vokal rangkap
atau dipotong
1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Hur_uf Nama
Latin
fathah a a
kasroh i i
g Dammah u u




Contoh:

K = kataba = zukira

(b = Fa’ila YRV = Yazhabu

2) Vocal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf

s fathah dan ai adani

ya
5 fathah dan au adanu

wau

Contoh:

Y =kaifa Js = haula

Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
< V| fathah danalif 3 a dan garis di
atauya atas
S ¢ | kasrah dan ya . i dan garis di
atas
5 dammah dan q u dan garis
wau diatas
JG| =qala J8 | =qlla
e )| =rama Js% | = yaqiilu

Xi




4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada tiga,

1) Ta marbutah hidup. Ta mahbutah yang hidup atau mendapat #
arakatfathah,kasroh dan dammah, transliterasinya adalah /t/

2) Tamarbutah mati. Ta marbutah yang mati atau mendapat sarakat sukun,
transliterasinya adalah /h/

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).

Contoh:
aas)) = raudah al-azf al
S BAY = raudatul-atfal
Al = al-madlnah al-munawaroh
YAl =al-madInatul-munawarah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dalam sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang siberi tanda syaddabh itu.

Contoh:

&) | = rabbana CAA\ = al-hajj

J3 | = nazzala 5 | = al-birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu Ji. Namun, dalam transliterasikata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gomariyah.
a. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti

oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu

Xii



huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang diikuti oleh huruf gomariyah. Kata sandang yang diikuti
oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gomariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung.
Contoh:
Jéw)“ =ar-raju|u :).m:ﬁ\ = asy-syamsu
@lsl\ = al-galamu eﬂﬂ‘ = al-badi’u
Hamzah

Sebagaimana di nyatakan didepan, bahwa hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak
ditengah dan di akhiri kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
G348 | = ta’muriina ¢S | = an-nau'u
&yl | = umirtu S [ =inna

Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun harf, ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.
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Contoh:

207

5N R sl @ s

= wa innallaha lahuwa Khair ar-
raziqin

= wa innallahalahuwa Khairur-
raziqin

o155 Qi1

= faaufu al-kaila wa al-mizana
= fa auful-kaila wal-mizana

A a3

= Ibrahim al-Khalil
= [brahimul-Khalil

i e )

= Bismillahi majréeha wa mursaha

Al g g il a0 G
\’u -

=

= walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
man-istata’a ilaihi sabila

= walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti
man-istata’a ilaihi sabila

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti apa yang berlaku dalam EYD,

diantaranya: huruf kapital digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Oy ) 23k

= wa ma Muhammadun illa rasiil

= lallazi biBakkata mubarakan

LA 4 051 o i)y D

= Syahru Ramadan al-lazi unzila
fthi al-Qur’anu

= Syahru Ramadanal-\azi unzila fihi
|-Qur’anu
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak digunakan.

Contoh:
Y )3 &533 A (e Wad | = nasrun minallahi wa fathun qarib
co - sexy » | = Lillahi al-amru jami’an
[ERVES |
R Lillahil-amru jami’an
e el 5 O 35 | = wallahu bikulli syai’in “alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi inimerupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedom
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